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BAB 1
PENDAHULUAN

Biji gandum memiliki peran yang sangat penting dalam pertanian sebagai
satu komoditas pangan utama di seluruh dunia. Gandum (Triticum aestivum
L.) adalah salah satu jenis sereal yang paling banyak dibudidayakan dan
dikonsumsi oleh manusia. Biji gandum merupakan sumber karbohidrat yang
kaya, mengandung serat, protein, vitamin B kompleks, dan mineral seperti zat
besi dan magnesium. Selain itu, biji gandum juga memiliki kandungan lemak
yang rendah. Pentingnya biji gandum dalam pertanian dapat dilihat dari
peranannya dalam produksi makanan manusia dan pakan ternak. Biji gandum
digunakan sebagai bahan dasar untuk pembuatan berbagai produk pangan
seperti roti, pasta, sereal, kue, mi, dan sebagainya. Konsumsi biji gandum
sebagai bagian dari pola makan sehat dapat memberikan asupan energi yang
cukup, serat untuk pencernaan yang sehat, serta berbagai nutrisi penting yang
diperlukan oleh tubuh. Selain itu, biji gandum juga merupakan sumber pakan
utama bagi industri peternakan. Biji gandum digunakan sebagai bahan pakan
untuk ternak, khususnya unggas dan mamalia ruminansia seperti sapi dan
domba. Protein yang terkandung dalam biji gandum memberikan asupan
nutrisi yang penting bagi pertumbuhan dan produksi hewan ternak.

Gandum juga memiliki peran penting dalam pengelolaan lahan pertanian.
Tanaman gandum merupakan tanaman yang tahan terhadap berbagai kondisi
pertumbuhan dan dapat tumbuh di berbagai jenis tanah. Pertanaman gandum
juga berperan dalam rotasi tanaman yang berkelanjutan, membantu
mengontrol gulma, serta memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Dengan
peran pentingnya dalam produksi pangan manusia dan pakan ternak, biji
gandum memainkan peran sentral dalam ketahanan pangan dan keberlanjutan
pertanian. Pentingnya pengelolaan dan perlindungan biji gandum dari
berbagai ancaman seperti serangan hama, penyakit, dan perubahan iklim
menjadi hal yang krusial untuk memastikan pasokan pangan yang memadai
dan berkelanjutan di masa depan.

Permintaan akan gandum secara global terus meningkat dengan cepat,
mendorong negara-negara untuk mengimpor gandum dalam jumlah yang
signifikan. Kebutuhan yang meningkat ini disebabkan oleh beberapa faktor
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utama. Pertama, pertumbuhan populasi yang pesat di berbagai negara
menyebabkan peningkatan konsumsi pangan, termasuk produk berbasis
gandum seperti roti, pasta, dan makanan olahan lainnya. Permintaan yang
tinggi ini memaksa negara-negara yang memiliki produksi gandum terbatas
untuk mencari suplai tambahan melalui impor.

Gandum impor adalah sumber utama pasokan biji gandum yang
digunakan dalam berbagai produk pangan dan minuman di berbagai negara.
Ketersediaan gandum impor memainkan peranan vital dalam menjaga
stabilitas pasokan pangan global dan memenuhi permintaan konsumen yang
terus meningkat. Negara-negara yang tidak mampu memproduksi gandum
dalam jumlah yang mencukupi atau memiliki kebutuhan spesifik terkait jenis
atau kualitas gandum tertentu, mengandalkan impor untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, penting untuk memahami dengan baik aspek-
aspek terkait gandum impor, termasuk asal-usul, kualitas, dan keamanannya.
Regulasi dan standar yang berlaku terkait dengan impor biji gandum dan
cendawan yang terkait sangat penting dalam memastikan keamanan dan
kualitas biji gandum yang masuk ke negara tertentu. Setiap negara memiliki
persyaratan karantina dan regulasi yang spesifik untuk mengendalikan risiko
infestasi cendawan dan melindungi sektor pertanian lokal.

Balai karantina biasanya menerapkan pemeriksaan ketat terhadap biji
gandum impor, baik sebelum maupun setelah kedatangannya di pelabuhan
masuk. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa biji gandum
bebas dari hama, penyakit, dan cendawan yang dapat membahayakan tanaman
lokal dan lingkungan pertanian. Pemeriksaan karantina dapat melibatkan
pengujian laboratorium untuk mengidentifikasi dan menguji tingkat infestasi
cendawan pada biji gandum. Selain persyaratan karantina, kebijakan
perdagangan internasional juga berperan dalam mengatur impor biji gandum
dan cendawan yang terkait. Organisasi perdagangan internasional seperti
Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) dan perjanjian perdagangan bilateral
atau multilateral antara negara-negara juga dapat mempengaruhi regulasi
terkait impor biji gandum. Persetujuan perdagangan dapat mencakup
persyaratan khusus, batasan, atau kuota terkait jumlah impor dan asal-usul biji
gandum. Langkah-langkah perlindungan terhadap infestasi cendawan juga
diatur oleh standar keamanan pangan dan kebijakan sanitasi yang berlaku.
Badan-badan regulasi pangan nasional atau internasional, seperti Badan
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Standar Pangan dan Pertanian (FAO) atau Badan Kesehatan Dunia (WHO),
menetapkan batas maksimum untuk mikotoksin dan residu pestisida yang
dapat diterima pada biji gandum. Hal ini bertujuan untuk melindungi
kesehatan manusia dan mencegah risiko akibat konsumsi biji gandum yang
terkontaminasi.

Terdapat beberapa jenis cendawan yang sering ditemukan pada biji
gandum. Salah satu jenis yang umum adalah Fusarium spp., yang dapat
menyebabkan penyakit seperti fusarium head blight atau busuk kepala.
Cendawan ini dapat menghasilkan mikotoksin seperti deoksinivalenol (DON)
yang dapat berdampak negatif pada kesehatan manusia dan hewan jika terjadi
kontaminasi pada makanan atau pakan ternak. Selain itu, cendawan lain yang
sering dijumpai adalah Aspergillus spp., yang dapat menyebabkan Aspergillus
flavus atau Aspergillus parasiticus yang menghasilkan aflatoksin. Aflatoksin
adalah mikotoksin yang bersifat karsinogenik dan dapat beracun bagi manusia
dan hewan jika terkontaminasi pada makanan atau pakan ternak. Penicillium
spp. juga merupakan jenis cendawan yang sering ditemukan pada biji gandum.
Beberapa spesies Penicillium spp. dapat menghasilkan mikotoksin seperti
oksinivalenol (OTA) dan patulin yang berpotensi membahayakan kesehatan
manusia jika terjadi kontaminasi pada makanan. Keberadaan cendawan pada
biji gandum dapat mempengaruhi kualitas dan keamanan biji gandum,
sehingga penting untuk mengidentifikasi jenis-jenis cendawan ini serta
mengambil langkah-langkah pengelolaan dan pengendalian yang tepat untuk
menjaga kualitas biji gandum dan meminimalkan risiko kesehatan terkait
mikotoksin.

Identifikasi cendawan pada biji gandum merupakan langkah penting
dalam pemahaman dan penanganan infeksi cendawan. Untuk melakukan
identifikasi, metode-metode tertentu digunakan, termasuk teknik laboratorium
yang telah teruji dan terbukti efektif. Salah satu metode yang umum digunakan
adalah metode kultur. Dalam metode ini, sampel biji gandum yang terinfeksi
cendawan ditanam pada media kultur yang sesuai, seperti agar atau medium
selektif. Kemudian, pertumbuhan koloni cendawan diamati dan karakteristik
morfologi seperti bentuk, warna, dan tekstur koloni diamati untuk membantu
mengidentifikasi spesies cendawan yang ada. Selain metode kultur, teknik
DNA molekuler juga menjadi alat penting dalam identifikasi cendawan pada
biji gandum. Teknik ini melibatkan ekstraksi DNA dari sampel biji gandum
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yang terinfeksi, diikuti oleh amplifikasi target gen cendawan menggunakan
teknik seperti PCR (Polymerase Chain Reaction). DNA hasil amplifikasi
kemudian dapat dianalisis menggunakan teknik seperti sekuen gen atau
pemetaan DNA untuk mengidentifikasi spesies cendawan yang ada. Selain
metode identifikasi, juga penting untuk menguji tingkat infeksi cendawan
pada biji gandum. Ini dapat dilakukan dengan menghitung jumlah koloni
cendawan yang tumbuh dari sampel biji gandum yang diisolasi atau dengan
menggunakan metode deteksi molekuler seperti qPCR (quantitative
Polymerase Chain Reaction) untuk mengukur jumlah DNA cendawan yang
ada dalam sampel. Dengan menggunakan metode-metode identifikasi dan
pengujian yang tepat, kita dapat mengidentifikasi spesies cendawan yang
terdapat pada biji gandum dan mengevaluasi tingkat infeksi. Informasi ini
sangat berharga dalam pengambilan keputusan mengenai pengelolaan dan
pengendalian infeksi cendawan, serta dalam menjaga kualitas dan keamanan
biji gandum yang diimpor.
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Gandum impor adalah sumber utama pasokan biji gandum
yang digunakan dalam berbagai produk pangan dan minuman di
berbagai negara. Ketersediaan gandum impor memainkan peranan
vital dalam menjaga stabilitas pasokan pangan global dan memenubhi
permintaan konsumen yang terus meningkat. Negara-negara yang
tidak mampu memproduksi gandum dalam jumlah yang mencukupi
atau memiliki kebutuhan spesifik terkait jenis atau kualitas gandum
tertentu, mengandalkan impor untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Namun, penting untuk memahami dengan baik aspek-aspek terkait
gandum impor, termasuk asal-usul, kualitas, dan keamanannya.
Regulasi dan standar yang berlaku terkait dengan impor biji gandum
dan cendawan yang terkait sangat penting dalam memastikan
keamanan dan kualitas biji gandum yang masuk ke negara tertentu.
Setiap negara memiliki persyaratan karantina dan regulasi yang
spesifik untuk mengendalikan risiko infestasi cendawan dan
melindungi sektor pertanian lokal.

Tujuan identifikasi cendawan ini yaitu untuk mengetahui dan
mengidentifikasi beberapa jenis cendawan yang terbawa biji gandum
(Tritivum aestivum L.) impor dan mengetahui karakteristik spora
cendawan. [dentifikasi cendawan ini menggunakan metode Washing
Test (Pencucian Biji) dan metode Blotter Test (Kertas Saring). Biji
gandum impor yang diuji dalam penelitian ini berasal dari negara
Australia, India, Moldova dan Ukraina. Hasil pengamatan dan
identifikasi cendawan serta karakterisktik spora cendawan
dideskripsikan berdasarkan ciri-ciri morfologi dari jenis cendawan
yang ditemukan pada biji gandum impor selanjutnya data hasil
penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Parameter yang
diamati adalah gejala cendawan pada biji gandum, jenis cendawan
dan karakteristik spora. Berdasarkan hasil identifikasi cendawan juga
ditemukan 17 (tujuh belas) jenis cendawan, 7 (tujuh) jenis cendawan
dengan metode Washing Test yaitu Tilletia indica, Tilletia laevis,
Tilletia tritici, Tilletia controversa, Alternaria triticina, Periconia
macrospinosa, dan Lasiodiplodia theobromae. Sedangkan dengan
metode Blotter Test ditemukan 10 (sepuluh) jenis cendawan yaitu
Fusarium sp., Nigrospora sp., Epicoccum purpurascens, Aspergillus
Sflavus, Aspergillus niger, Periconia byssoides, Chaetomium sp.,
Alternaria alternata, Cladosporium sp., dan Curvularia lunata.
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